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ABSTRAK 

 

Dalam era globalisasi yang semakin kompleks, kebutuhan akan transparansi dan akuntabilitas 

dalam laporan keuangan menjadi sangat krusial. Akuntansi forensik serta audit investigatif 

berperan penting dalam pendeteksian serta pengungkapan fraud yang mungkin terjadi dalam 

entitas bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akuntansi forensik dan 

audit investigatif terhadap pengungkapan fraud melalui pendekatan kualitatif dengan metode 

studi literatur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akuntansi forensik dan audit 

investigatif memiliki pengaruh terhadap pengungkapan fraud. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi penerapan akuntansi forensik dan audit investigatif, semakin tinggi pula tingkat 

pengungkapan fraud. Pengungkapan fraud yang lebih tinggi berarti bahwa lebih banyak kasus 

kecurangan yang teridentifikasi dan diungkapkan kepada publik atau pihak berwenang, yang 

pada gilirannya dapat memperbaiki praktik bisnis dan memperkuat kepercayaan pemangku 

kepentingan. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya peran akuntansi forensik dan audit 

investigatif dalam memperkuat keandalan dan integritas laporan keuangan. Dengan 

menerapkan strategi dan teknik yang tepat, akuntansi forensik dan audit investigatif dapat 

membantu mengidentifikasi kelemahan dalam sistem kontrol internal dan merekomendasikan 

perbaikan yang diperlukan. Selain itu, akuntansi forensik juga berkontribusi dalam proses 

litigasi dengan menyediakan bukti dan analisis yang dapat digunakan dalam pengadilan. Dalam 

jangka panjang, penerapan akuntansi forensik dan audit investigatif yang efektif dapat 

mengurangi insiden kecurangan, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, serta 

memperkuat kepercayaan publik terhadap entitas bisnis. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa akuntansi forensik dan audit investigatif merupakan alat yang esensial 

dalam upaya meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan kejujuran dalam operasi bisnis. 

Hal ini pada akhirnya akan mendukung stabilitas ekonomi dan reputasi entitas bisnis di mata 

para pemangku kepentingan. 
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PENDAHULUAN 

 Sangat penting bagi suatu perusahaan yang telah memiliki reputasi baik untuk 

memastikan bahwa laporan keuangan yang mereka terbitkan dapat diandalkan. Laporan 

keuangan ini juga menjadi dasar pengambilan keputusan oleh para pemangku kepentingan. 

Agar laporan keuangan dapat diandalkan dan relevan, informasi yang disajikan harus akurat 

dan bebas kesalahan. Kekeliruan dan kecurangan menurut (Agoes, 2013) merupakan dua hal 

yang berbeda, dimana suatu kekeliruan terjadi tanpa sengaja atau tidak dimaksudkan untuk 

kepentingan individu tertentu. Di sisi lain, kecurangan terjadi secara sengaja untuk 

menguntungkan pihak-pihak tertentu. Dalam dunia bisnis, ada dua sudut pandang yuridis yang 

seringkali ditemui saat berurusan dengan masalah fraud, yaitu hukum perdata serta hukum 

pidana (Pamungkas & Zulfikar, 2021). Dalam hal hukum perdata, pihak-pihak yang berselisih 

dapat secara damai menyelesaikan masalah fraud. Tetapi, apabila kerugian yang ditimbulkan 

dari adanya masalah tersebut memiliki dampak signifikan terhadap kepentingan umum, maka 

masalah tersebut telah termasuk kedalam ranah hukum pidana. Dalam hal ini, hukum pidana 

memiliki sifat yang cenderung memaksa dalam menerapkan hukuman yang tegas bagi pelaku 

yang melakukan pelanggaran fraud tersebut. Menurut (Wiralestari, 2017), penipuan adalah 

pelanggaran hukum yang disengaja yang dapat diatasi oleh akuntansi forensik dengan 

pembuktian yang secara spesifik dibuktikan oleh audit investigatif. 

Kasus-kasus fraud berdampak terhadap dinamika perekonomian secara keseluruhan. 

Kecurangan yang terjadi pada sektor publik menyebabkan kerugian negara dan kecurangan 

pada sektor pribadi menyebabkan kerugian bagi pelaku bisnis atas kemungkinan timbulnya 

putus perjanjian atau perikatan dengan pihak lain. Di Indonesia sendiri, beberapa kasus fraud 

telah terjadi seperti pada PT Garuda Indonesia pada tahun 2018. Dalam kasus ini, PT Garuda 

Indonesia mencatat laba pada pembukuan senilai USD 809 ribu atau sekitar Rp13 miliar 

dengan kurs rupiah saat ini. Lonjakan laba yang terjadi ini memiliki perbandingan yang terbalik 

apabila dibandingkan dengan pembukuan sebelumnya yang menunjukkan kerugian tercatat 

sebesar USD 216,5 juta. Hal tersebut mengakibatkan pihak direksi dan KAP yang menangani 

juga dikenakan sanksi (Nuri & Andriani, 2021). Kasus fraud lainnya yang baru-baru ini terjadi 

di Indonesia, yaitu PT Indofarma Tbk. (INAF) yang terindikasi melakukan penyimpangan dan 

menyebabkan kerugian negara hingga Rp470 miliar. Masalah ini berawal dari Indofarma 

Global Medika yang merupakan anak perusahaan PT Indofarma Tbk. (INAF). Ditemukan ada 

Rp470 miliar dana yang semestinya masuk ke Indofarma, tetapi dana tersebut sama sekali tidak 

disetor oleh Indofarma Global Medika. Hingga saat ini, kasus fraud yang dilakukan oleh PT 

Indofarma Tbk. (INAF) belum menemukan titik terang karena laporan dugaan fraud masih 

diproses oleh Kejaksaan Agung (Mentari Puspadini, 2024). Dengan bermunculannya kasus-

kasus fraud yang belakangan ini terjadi, auditor mendapatkan tingkat urgensi yang tinggi dalam 

hal penguasaan bidang-bidang yang mendukung dalam pengungkapan kecurangan atau fraud. 

Bidang-bidang terkait yang dapat membantu para auditor dalam pengungkapan fraud 

mencakup akuntansi forensik dan audit investigatif. Kedua bidang tersebut sangat penting 

untuk dikuasai oleh para auditor sebagai landasan mereka untuk mendeteksi atau mengungkap 

kecurangan yang ada. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah implementasi dari 

akuntansi forensik dan audit investigatif yang dilakukan oleh auditor berpengaruh terhadap 
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pengungkapan fraud. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

literatur mengenai efektivitas akuntansi forensik dan audit investigatif dalam mendeteksi dan 

mengungkap fraud. Dengan memahami secara mendalam peran akuntansi forensik dan audit 

investigatif, diharapkan dapat dibangun kerangka kerja yang lebih efektif dan berkelanjutan 

dalam pencegahan dan pengungkapan fraud di berbagai perusahaan dan instansi. Temuan dari 

penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. Dengan adanya penelitian ini, 

diharapkan auditor dapat melakukan pengungkapan kasus fraud dengan lebih akuntabel dan 

transparan, serta dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap laporan keuangan yang 

telah diaudit oleh auditor terkait. 

 

HIPOTESIS 

Hipotesis pada artikel ini disusun berdasarkan rumusan masalah, tinjauan literatur, 

hubungan dengan penelitian sebelumnya, serta keterkaitan antar variabel penelitian yang 

membentuk hipotesis sebagai berikut. 

H1:  Akuntansi forensik memiliki pengaruh terhadap pengungkapan fraud dalam laporan 

keuangan perusahaan. 

 Hipotesis ini didasarkan pada pemahaman bahwa penerapan akuntansi forensik dapat 

membantu auditor dalam pengungkapan fraud melalui penggabungan akuntansi, audit, 

dan sisi hukum baik di dalam maupun di luar pengadilan, sehingga pengungkapan fraud 

yang dilakukan akan lebih akurat. 

H2:  Audit investigatif memiliki pengaruh terhadap pengungkapan fraud dalam laporan 

keuangan perusahaan.  

Hipotesis ini didasarkan pada pemahaman bahwa penerapan audit investigatif dapat 

membantu auditor dalam proses mengumpulkan bukti hingga pengungkapan fraud, 

sehingga proses pengungkapan fraud akan berjalan lebih efektif dan efisien serta hasil 

audit yang diperoleh memiliki tingkat keandalan yang tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji beberapa hipotesis terkait pengaruh akuntansi 

forensik dan audit investigatif terhadap pengungkapan fraud dalam laporan keuangan 

perusahaan. Maka dari itu, penelitian ini berfokus pada pemahaman bagaimana kedua disiplin 

ini, baik secara individual maupun gabungan, dapat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pelaporan keuangan melalui pengungkapan kasus-kasus fraud. Temuan 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam literatur mengenai 

efektivitas akuntansi forensik dan audit investigatif dalam mendeteksi dan mengungkap fraud, 

serta membangun kerangka kerja yang lebih efektif untuk pencegahan dan pengungkapan fraud 

di berbagai perusahaan dan instansi, meningkatkan kepercayaan publik terhadap laporan 

keuangan. 
 

METODE 

 Pendekatan yang diadopsi dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis studi literatur, yang menggunakan teknik pengumpulan data sekunder yang telah 

dikumpulkan dan dipublikasikan oleh pihak lain. Pendekatan kualitatif secara khusus berfokus 

pada pengumpulan, analisis, dan interpretasi data yang diperoleh untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang diteliti (Sugiyono, 2019).  
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Menurut Sugiyono (2018), teknik pengumpulan data sekunder melibatkan penggunaan 

data yang diperoleh dari sumber-sumber tidak langsung seperti dokumen, buku, jurnal, dan 

laporan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memanfaatkan data yang sudah ada 

untuk menguji dan mengembangkan teori, serta untuk memberikan kontribusi baru terhadap 

pengetahuan yang ada. 

Penelitian ini secara khusus mengkaji serta menganalisis teori dan temuan terdahulu 

yang relevan mengenai dampak audit investigatif dan akuntansi forensik terhadap 

pengungkapan kecurangan dalam laporan keuangan. Melalui studi literatur yang teliti, peneliti 

dapat mengakses berbagai perspektif dan hasil penelitian yang diterbitkan antara tahun 2019 

hingga 2023, yang sangat mendukung dalam memperkaya analisis dan temuan yang diperoleh 

dalam penelitian ini. 

Pendekatan kualitatif yang digunakan tidak hanya memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi secara mendalam mengenai isu-isu yang kompleks dalam audit forensik, tetapi 

juga untuk memperoleh wawasan yang lebih luas tentang bagaimana praktik-praktik ini dapat 

diterapkan dalam konteks praktis. Dengan memanfaatkan data sekunder yang relevan dan 

terpercaya, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti terhadap literatur yang ada, 

serta memberikan landasan yang kokoh untuk pengembangan lebih lanjut dalam bidang audit 

dan akuntansi forensik di masa depan. 

 

HASIL 

Penelitian ini merupakan tinjauan literatur yang komprehensif terhadap peran akuntansi 

forensik dan audit investigatif dalam upaya mengungkap fraud oleh auditor. Pendekatan ini 

melibatkan analisis mendalam terhadap sejumlah literatur yang relevan untuk membangun 

landasan data yang kuat dan mendalam. Proses analisis dilakukan secara sistematis, dengan 

hanya memilih sumber-sumber yang paling relevan dan terpercaya, untuk memastikan 

keakuratan serta keabsahan bukti dari literatur terbaru serta berbagai perspektif yang ada. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana akuntansi forensik dan audit 

investigatif mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi dan mengungkap tindakan 

kecurangan dalam laporan keuangan. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa 

akuntansi forensik dan audit investigatif memiliki pengaruh terhadap pengungkapan fraud oleh 

auditor. Sintesis artikel-artikel yang sebelumnya telah dianalisis menjadi dasar dalam 

penelitian ini untuk menghasilkan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor krusial 

yang memengaruhi proses pengungkapan fraud oleh auditor. Penelitian ini memberikan 

wawasan yang berharga tentang bagaimana prinsip-prinsip akuntansi forensik dan audit 

investigatif dapat diterapkan secara efektif dalam praktik audit modern. 

Penting untuk dicatat bahwa integrasi antara akuntansi forensik dan audit investigatif 

tidak hanya memperkuat integritas pelaporan keuangan, tetapi juga mendukung proses audit 

yang lebih efektif dan efisien. Dalam konteks ini, penelitian ini mengisi celah dalam literatur 

dengan menyoroti kontribusi dari kedua disiplin tersebut terhadap praktik audit yang 

berkelanjutan dan bertanggung jawab.  

Dengan menganalisis dampak praktik-praktik ini, penelitian ini memberikan bukti 

empiris yang memperkuat relevansi serta kebutuhan akan penerapan akuntansi forensik dan 

audit investigatif yang cermat dalam mendeteksi dan mengatasi fraud dalam lingkungan audit 
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yang kompleks saat ini. Implikasi dari penelitian ini juga mencakup perlunya pengembangan 

keterampilan serta peningkatan pemahaman auditor dalam bidang akuntansi forensik dan audit 

investigatif. Pelatihan yang berkelanjutan dan dukungan yang kuat dari manajemen perusahaan 

diidentifikasi sebagai faktor kunci dalam memastikan implementasi praktik-praktik ini dengan 

efektif. 

Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya penerapan kebijakan audit yang 

didasarkan pada bukti dan metodologi terbaru dalam memitigasi risiko kecurangan. Dengan 

memberikan landasan empiris yang kokoh, penelitian ini tidak hanya berpotensi untuk 

memperkaya literatur akademis dalam bidang audit dan akuntansi forensik, tetapi juga untuk 

memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan kebijakan dan praktik audit yang lebih 

baik di masa depan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini bukan hanya mengonfirmasi pentingnya akuntansi 

forensik dan audit investigatif dalam konteks pengungkapan fraud, tetapi juga memberikan 

landasan yang kuat bagi peningkatan praktik audit yang berorientasi pada keakuratan, 

keandalan, dan transparansi dalam pelaporan keuangan. Dengan fokus pada integrasi dan 

penerapan praktik-praktik terbaik, penelitian ini mendorong pengembangan lebih lanjut dalam 

bidang ini untuk meningkatkan kemampuan auditor dalam menghadapi tantangan-tantangan 

audit yang semakin kompleks dan dinamis.  

 

PEMBAHASAN 

Akuntansi forensik merupakan salah satu cabang akuntansi. Akuntansi forensik ini 

memiliki fokus utama pada kecurigaan terhadap adanya potensi penipuan atau fraud. Akuntansi 

forensik ini juga dianggap sebagai suatu proses yang dapat menyelesaikan suatu kasus fraud 

melalui proses litigasi atau pengadilan (Rizky et al., 2023). Menurut (Achyarsyah, 2016), 

akuntansi forensik adalah ilmu serta implementasi yang lebih luas dari akuntansi itu sendiri, 

dimana akuntansi forensik juga berperan atas adanya proses pengadilan serta administratif 

dalam suatu kasus tertentu yang penyelesaiannya dapat bervariasi sesuai dengan tingkat 

keparahan kasus fraud yang dihadapi.  

Seiring berkembangnya zaman yang semakin maju, akuntansi forensik telah mengalami 

banyak modifikasi dan perkembangan. Perubahan-perubahan yang mempengaruhi akuntansi 

forensik ini disebabkan oleh sektor industri yang juga telah beradaptasi oleh perubahan 

teknologi, dimana perubahan yang terjadi tersebut juga turut memberikan dampak perubahan 

terhadap sosial ekonomi masyarakat. Relevansi tersebut sesuai dengan temuan penelitian yang 

dilakukan oleh (Hao et al., 2010), dalam penelitian nya ia mengemukakan bahwa akuntansi 

forensik memiliki relevansi yang erat kaitannya dengan ekonomi, hukum, dan tuntutan sosial. 

Namun, perubahan serta kemajuan dalam akuntansi forensik dipengaruhi oleh batasan hukum. 

Sehingga, untuk mendukung proses akuntansi forensik, auditor diharapkan memiliki 

pengetahuan yang luas tentang hukum hingga peraturan fraud yang berlaku.  

Seorang auditor harus memahami akuntansi, audit, dan analisis keuangan. Seorang 

auditor tidak hanya harus menguasai bidang pendukung akuntansi forensik, tetapi mereka juga 

harus dapat menyelesaikan masalah terkait sengketa untuk menemukan penipuan yang 
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mungkin terjadi di suatu perusahaan. Auditor, yang juga disebut sebagai auditor investigasi, 

seringkali ditugaskan dalam pemberian bukti ahlinya di akhir persidangan (Tunggal & 

Tunggal, 2012). Auditor juga harus memenuhi standar tertentu dalam seluruh proses 

pengungkapan fraud. Menurut (Tuanakotta, 2010) dan (Wulandari & Nuryanto, 2020), kualitas 

yang diperlukan untuk auditor adalah kreatif, ingin tahu, tidak menyerah, akal sehat, sense of 

business, dan percaya diri. Seorang akuntan forensik, menurut (Ramaswamy, 2011) dan 

(Astuti, 2013), menggunakan semua pengetahuannya yang berkaitan dengan akuntansi, 

hukum, penyelidikan, hingga kriminologi dalam tujuan menemukan atau mengungkap fraud, 

mengumpulkan bukti, dan memberikan bukti yang diperlukan serta diminta oleh pengadilan. 

Selanjutnya, audit investigatif dalam hal ini dilakukan sebagai bagian dari strategi 

pengungkapan kecurangan dengan menggunakan pendekatan investigatif (Umar, 2009). 

Menurut Peraturan Inspektur Jenderal No. 172 Tahun 2020 Mengenai Pedoman Teknis Audit 

Investigatif, audit investigatif merupakan suatu proses yang mencakup pencarian, penemuan, 

pengumpulan, hingga melakukan analisis serta melakukan evaluasi atas bukti yang telah 

diperoleh dengan cara yang terstruktur dan sesuai prosedur. Dimana seluruh proses nya 

dilakukan oleh individu yang memiliki wewenang penuh dan memiliki kompetensi di 

bidangnya dengan mengedepankan independensi dalam pengungkapan kasus nyata yang 

terjadi atas adanya kecurigaan atau indikasi fraud sesuai dengan peraturan yang berlaku 

(BPKP-RI, 2017). Menurut (Karyono, 2013), audit investigatif melibatkan pengujian dan 

analisis forensik dalam pengumpulan bukti; kedua pendekatan ini digunakan dalam proses 

pengajuan perkara ke pengadilan. Oleh karena itu, auditor investigatif harus menggunakan 

metode ini untuk mendukung keterampilan dan keahlian khusus mereka, seperti kombinasi 

pengalaman auditor yang cukup dan penyidik kriminal yang ahli di bidang mereka. Selain itu, 

kedua keterampilan tersebut harus didorong oleh semangat, komitmen, dan integritas yang 

tinggi.  

Menurut pernyataan (Bramastyo, 2014), audit investigatif memiliki peran penting yang 

menjadikannya sebagai bukti permulaan dari pemeriksaan atas tindak pidana korupsi, yang 

mana hal ini memiliki arti akurat bahwa penggabungan dari ilmu audit serta ilmu penyidikan 

memiliki potensi yang tinggi dalam menemukan kerugian hingga pada tingkat negara 

sekalipun. Penggabungan keduanya juga dapat mengidentifikasi pihak-pihak mana saja yang 

terdampak dari kerugian atas tindak pidana korupsi.  

Penemuan serta pengungkapan adanya potensi fraud merupakan tujuan utama dari audit 

investigatif. Proses ini dilakukan melalui pendekatan yang strategis, prosedur yang terstruktur 

hingga teknik yang guna mengatasi tindakan fraud yang terjadi. Audit investigatif ini juga 

menerapkan elemen yang dapat mendukung proses audit investigatif, yang mana seluruh 

penyidik diwajibkan untuk memiliki pemahaman penuh terkait bidang akuntansi secara 

menyeluruh demi melakukan akumulasi hingga perkiraan kerugian serta dampak yang 

ditimbulkan oleh tindakan fraud yang ada (Achyarsyah & Rani, 2020).  

Audit investigatif yang terlibat dalam pelaksanaan tindakan pendeteksian dan 

pengungkapan fraud ini, memiliki tujuan untuk meminimalkan tingkat kecurangan. Audit 

investigatif ini juga penting dan wajib dikuasai (Fauzan, 2015). Dengan demikian, kemampuan 

investigasi auditor sangat penting untuk mengungkap kecurangan. Menurut Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP), sikap yang harus ditanamkan sebagai seorang auditor 
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sangat berkaitan dengan bagaimana cara auditor tersebut berpikir dan bertindak. Auditor 

dituntut untuk menjadi individu dengan tingkat profesionalisme yang tinggi, dimana 

kompetensi yang mencakup keahlian serta pengalaman hingga independensi merupakan sikap 

profesionalisme yang wajib diwujudkan dari seorang auditor. Profesionalisme ini juga dapat 

diartikan sebagai penggunaan kemahiran, pengetahuan, serta pengalaman dengan baik dan 

berkesinambungan (Rahmayani, 2014). Audit investigatif ini akan menghasilkan Laporan 

Hasil Audit Investigatif (LHAI) yang merupakan dasar serta dipergunakan oleh pihak yang 

memiliki wewenang untuk dijadikan sebagai bukti awal dalam proses hukum dan penyidikan 

(BPKP-RI, 2017).  

 Kemudian, fraud merupakan penipuan yang merugikan pihak terkait dan memberikan 

keuntungan untuk pelaku kecurangan. Fraud dilakukan secara sadar dan penuh perencanaan 

serta langkah yang cenderung sembunyi-sembunyi dan seringkali memiliki pola yang berulang. 

Hal ini berbeda dengan error, dimana error atau kekeliruan ini terjadi karena ketidaksengajaan 

dan tidak ada pola berulang. Maka dari itu, pendeteksian kecurangan atau fraud lebih rumit 

apabila dibandingkan dengan pendeteksian kekeliruan atau error karena seluruh pihak yang 

terlibat dalam fraud akan bekerja sama untuk menutupi tindakan-tindakan fraud yang mereka 

lakukan. Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mengemukakan bahwa kecurangan 

didefinisikan sebagai suatu tindakan yang mengarah kepada kecurangan. Tindakan tersebut 

memiliki cara yang bervariasi sehingga tidak diketahui oleh pihak-pihak lainnya. 

 Menurut (Beasley, 1996), manajemen juga dapat terlibat fraud dalam laporan 

keuangan. Dimana manajemen dapat dengan niat tertentu atau dengan sengaja melakukan 

penyampaian atas informasi yang berasal dari laporan keuangan dengan tidak akurat dan tidak 

dapat diandalkan. Tak hanya itu, manajemen senior pun juga tak jarang memiliki intensi untuk 

melakukan penyalahgunaan aset. 

 Seiring dengan berkembangnya praktik fraud, teori fraud pun juga mulai bermunculan. 

Teori fraud berkembang untuk memahami dan mencegah kecurangan. Fraud Triangle Theory 

yang diperkenalkan oleh (Cressey  1919-1987., 1973) menjelaskan bahwa fraud terjadi karena 

tiga faktor: tekanan, peluang, dan rasionalisasi. Fraud Diamond Theory oleh (Wolfe & 

Hermanson, 2004) menambahkan elemen keempat, yaitu kapabilitas, yang menunjukkan 

bahwa individu harus memiliki kemampuan untuk melaksanakan, mengidentifikasi, hingga 

mengungkapkan fraud. Fraud Pentagon Theory menambahkan dua elemen lagi, yaitu arogansi 

dan kompetensi, mengindikasikan bahwa pelaku fraud sering merasa superior dan memiliki 

keterampilan untuk mengeksploitasi kelemahan dalam sistem. Fraud Hexagon Theory 

menyempurnakan teori-teori sebelumnya dengan menambahkan elemen keenam, yaitu 

teknologi informasi (IT), yang menunjukkan bahwa kemajuan teknologi dapat memberikan 

lebih banyak peluang bagi pelaku fraud. 

 Para ahli seperti (Albrecht et al., 2009) dan (Dorminey et al., 2010) menekankan 

pentingnya memahami berbagai faktor yang mendorong fraud untuk menciptakan kontrol 

internal yang lebih efektif. Penambahan elemen-elemen baru dalam teori fraud membantu 

dalam mengidentifikasi risiko fraud secara lebih komprehensif dalam menyusun strategi 

pencegahan yang lebih baik. 
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 Upaya untuk menemukan indikasi awal kecurangan dikenal sebagai deteksi 

kecurangan. Tak hanya itu, mendeteksi kecurangan juga dapat mengurangi peluang bagi pelaku 

kecurangan untuk melakukannya. Karena fraud selalu tersembunyi, auditor akan cenderung 

sulit mendeteksinya (Kumaat & Saat., 2010). Indikasi terhadap fraud seringkali muncul dari 

pihak external, tetapi tak jarang pihak internal juga dapat melaporkan tindakan atau indikasi 

kecurangan yang ada di dalam suatu instansi. Whistleblowing system diciptakan untuk 

mewadahi pengungkapan atau pengaduan indikasi kecurangan. Sistem ini membantu auditor 

dalam temuan mereka, yang terkadang hanya berupa tuduhan, dan membantu mereka 

mengungkap kecurangan melalui audit investigatif. 

Berdasarkan literatur yang ditelaah oleh penulis mengenai akuntansi forensik dan audit 

investigatif dalam pengungkapan kecurangan oleh auditor, terdapat delapan literatur penelitian 

yang diantaranya menunjukkan hasil berbeda. Dari analisis tersebut, terdapat tiga literatur yang 

menyatakan bahwa akuntansi forensik tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan kecurangan. (Ardiansyah, 2023) mengungkapkan bahwa akuntansi forensik 

tidak memiliki kemampuan yang cukup dalam pendeteksian potensi adanya fraud dengan lebih 

dini. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor, dimana salah satunya akuntansi forensik tidak 

hanya bertugas melakukan pemeriksaan pada laporan keuangan saja, tetapi juga mencakup 

kemampuan akuntansi, investigasi, hingga audit untuk menemukan kejanggalan pada suatu 

pelaporan keuangan. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan (Wulandari & 

Nuryanto, 2020) bahwa kemampuan akuntansi forensik dalam melakukan deteksi fraud lebih 

dini cenderung rendah dikarenakan akuntansi forensik dilakukan setelah adanya penemuan 

indikasi terhadap fraud. Apabila seluruh bukti telah terkumpul serta kecurigaan atas adanya 

fraud telah muncul melalui tuduhan, barulah akuntansi forensik ini dilakukan, sehingga fokus 

akuntansi forensik terhadap pengungkapan fraud ini adalah melakukan penelitian terhadap 

seluruh pencatatan laporan keuangan yang selanjutnya akan dilakukan pembuktian terhadap 

indikasi fraud pada laporan keuangan tersebut serta melakukan perhitungan potensi kerugian 

dari pihak-pihak yang bersangkutan. Selain itu, (Wahyuadi Pamungkas & Jaeni, 2022) juga 

mengungkapkan bahwa akuntansi forensik ini dinilai memiliki tingkat efektivitas yang rendah 

terkait penanganan kasus fraud oleh auditor.  

Dalam pengungkapan fraud, fokus akuntansi forensik lebih cenderung mengarah 

kepada hukum yang berkaitan dengan tindak kecurangan baik didalam maupun diluar 

pengadilan. Berbeda dengan audit investigatif yang difokuskan dalam hal pencarian, 

penemuan, hingga pengungkapan bukti apakah suatu tindakan kecurangan benar-benar terjadi 

(Esnawati & Primasari, 2022). Fokus audit investigatif yang lebih spesifik dan mendalam atas 

penanganan kasus fraud menjadikan audit investigatif memiliki pengaruh lebih yang positif 

serta signifikan terhadap pengungkapan fraud dibandingkan dengan akuntansi forensik apabila 

dilihat dari sudut pandang secara parsial (Ihulhaq et al., 2019). (Lutfi et al., 2023)dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa akuntansi forensik dan audit investigatif secara simultan 

cenderung memiliki pengaruh yang kuat terhadap pengungkapan fraud. Hal tersebut didukung 

juga oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Andi Septiani Ewiantika Hasbi, 2019), dimana 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa implementasi akuntansi forensik dan audit 

investigatif berjalan beriringan dengan kemampuan atau potensi seorang auditor dalam 

pengungkapan fraud. (Putri & Wahyundaru, 2020) dalam penelitian nya juga menyatakan 
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bahwa akuntansi forensik dan audit investigatif secara bersama sama memiliki pengaruh yang 

positif serta signifikan terhadap pengungkapan fraud oleh auditor. Apabila auditor menerapkan 

keduanya dalam proses pengungkapan kecurangan, maka proses pengungkapan kecurangan 

akan menjadi lebih efektif, terarah, dan tepat sasaran. 

Ketika auditor menggunakan akuntansi forensik, mereka memiliki kemampuan untuk 

memeriksa laporan keuangan dengan sangat rinci. Mereka dapat menemukan tanda-tanda 

kecurangan dengan menganalisis data keuangan dan mencari pola atau anomali yang 

mencurigakan. Selain itu, akuntansi forensik memungkinkan auditor untuk menggunakan 

teknik investigatif yang membantu mereka menemukan bukti-bukti kecurangan yang mungkin 

tersembunyi. Di sisi lain, audit investigatif memberikan pendekatan yang lebih luas. Auditor 

tidak hanya fokus pada laporan keuangan, tetapi juga memeriksa setiap aspek operasi 

perusahaan. Mereka mencari bukti kecurangan dengan wawancara, pengamatan langsung, dan 

pemeriksaan dokumen lainnya. Dengan melakukan ini, auditor dapat memahami lebih dalam 

bagaimana kecurangan terjadi dan siapa yang terlibat. 

Dengan menggabungkan kedua metode ini, auditor dapat mengungkapkan kecurangan 

dengan lebih baik. Akuntansi forensik memberikan detail yang mendalam, sementara audit 

investigatif memberikan gambaran besar. Kombinasi ini membuat proses pengungkapan 

kecurangan menjadi lebih efisien dan memastikan bahwa semua aspek kecurangan 

teridentifikasi dan ditangani dengan tepat. Hasilnya, kecurangan lebih cepat terungkap dan 

langkah-langkah pencegahan dapat segera diterapkan untuk mencegah terulangnya kecurangan 

di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini mengungkap bahwa peran akuntansi 

forensik terhadap kemampuan auditor dalam mengungkap fraud sangat dominan. Pemahaman 

yang mendalam tentang konsep ini dapat meningkatkan potensi auditor untuk mendeteksi 

kecurangan. Dalam konteks ini, penelitian menegaskan bahwa pelatihan yang memadai serta 

pemahaman yang komprehensif tentang akuntansi forensik sangatlah krusial bagi auditor guna 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mencegah dan mengungkap tindakan kecurangan. 

Lebih lanjut, penelitian ini menyoroti bahwa audit investigatif memiliki dampak 

terhadap kemampuan auditor dalam mengekspos kecurangan. Ketika auditor secara konsisten 

menerapkan pengetahuan mereka tentang audit investigatif dalam kasus pengungkapan fraud, 

mereka dapat dengan lebih efektif mengidentifikasi dan mengungkap tindakan kecurangan 

yang terjadi. Dengan menggabungkan pemahaman, teknik, dan metode dari akuntansi forensik 

serta audit investigatif, auditor dapat meningkatkan produktivitas mereka dalam mendeteksi 

serta mengungkap kasus kecurangan. 

Secara praktis, penerapan strategi ini memungkinkan auditor untuk bekerja secara lebih 

efisien dan efektif dalam menanggapi tantangan yang kompleks terkait fraud. Melalui 

pendekatan yang holistik terhadap akuntansi forensik dan audit investigatif, auditor dapat 

mengoptimalkan proses audit mereka, memperkuat mekanisme pengawasan, serta 

meningkatkan tingkat kepercayaan stakeholder terhadap laporan keuangan yang diaudit. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan landasan penting bagi pengembangan lebih lanjut 
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dalam bidang audit forensik, dengan fokus pada penguasaan keterampilan yang diperlukan 

untuk menangani tantangan kompleks dalam praktik audit modern. 

Penerapan praktik-praktik terbaik dari kedua bidang ini tidak hanya meningkatkan 

integritas dan transparansi dalam proses audit, tetapi juga memastikan bahwa auditor dapat 

secara efektif menanggapi dan mengatasi berbagai tantangan yang muncul dalam lingkungan 

audit yang dinamis. Dengan demikian, penelitian ini memberikan landasan yang kuat bagi 

pengembangan kebijakan dan praktik audit yang lebih baik di masa depan, dengan fokus yang 

lebih besar pada kebutuhan untuk terus memperbarui keterampilan dan pengetahuan auditor 

dalam menghadapi perubahan-perubahan dalam praktik audit dan teknologi informasi. 

Dalam konteks ini, integrasi antara akuntansi forensik dan audit investigatif tidak hanya 

menguntungkan bagi praktisi audit dalam menangani kecurangan yang semakin kompleks, 

tetapi juga mendukung upaya untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan secara 

keseluruhan. Dengan memahami dan mengaplikasikan prinsip-prinsip ini secara efektif, 

auditor dapat lebih baik memenuhi tuntutan audit yang semakin meningkat dan menjamin 

bahwa informasi yang disajikan dalam laporan keuangan benar, akurat, serta dapat dipercaya 

oleh stakeholder perusahaan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini bukan hanya mengonfirmasi pentingnya akuntansi 

forensik dan audit investigatif dalam konteks pengungkapan fraud, tetapi juga menunjukkan 

bahwa kedua disiplin ini memiliki pengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

dan mengungkap tindakan kecurangan dalam laporan keuangan. Akuntansi forensik 

membekali auditor dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

mengidentifikasi pola-pola yang mencurigakan serta untuk melakukan investigasi lebih lanjut 

terhadap transaksi yang tidak biasa atau tidak wajar. Sementara itu, audit investigatif 

memperkuat kemampuan auditor dalam menggunakan teknik-teknik yang lebih mendalam 

untuk memeriksa bukti-bukti dan memastikan kebenaran informasi yang dilaporkan. 
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